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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni
penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk menggali dan
meneliti data yang berkenaan dengan problematika pembelajaran Mawaris di
Pondok Pesantren Inayatul Marzuki Kecamatan Tatah Makmur. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah.!

B. Metode penelitian

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif, metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Mempelajari
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku di masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan

serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu penomena.?

! Lexy J. Moleong,, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 6.

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), cet. Ke-7, h. 55.
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C. Subjek dan objek penelitian
1. Subjek penelitian
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah 2 orang guru mata pelajaran
Faraidh dan santri pada tingkatan wustha 12 orang dan ulya 15 orang. Adapun
untuk tingkatan wustha itu setara dengan kelas VIII SLTP sedangkan untuk Ulya
itu setara dengan X1 SLTA.
2. Objek penelitian
Yang menjadi objek penelitian ini adalah problematika pembelajaran

mawaris di Pondok Pesantren Inayatul Marzuki kabupaten Banjar.

D. Data dan sumber data
1. Data

a. Data yang berkenaan dengan problema yang dihadapi guru dalam
pembelajaran Mawaris di Pondok Pesantren Inayatul Marzuki.

b. Data yang berkenaan dengan problema yang dihadapi peserta didik
dalam pembelajaran Mawaris di Pondok Pesantren Inayatul Marzuki

c. Usaha yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan pembelajaran
mawaris di Pondok Pesantren Inayatul Marzuki.

d. Data tentang latar belakang lokasi penelitian yang meliputi sejarah
berdirinya Pondok Pesantren Inayatul Marzuki, keadaan siswa, guru
dan karyawan, sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren

Inayatul Marzuki.
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2. Sumber data
a. Subjek, yaitu guru mata pelajaran Faraidh dan santri pada Pondok
Pesantren Inayatul Marzuki.
b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru-guru tenaga pengajar dan staf
tata usaha.
c. Dokumenter, yaitu selurunh dokumen yang berkaitan dengan subjek

dan objek penelitian ini.

E. Teknik pengumpulan data
1. Observasi
Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengamatan langsung kepada
subjek dan objek penelitian guna mendapatkan data yang lebih konkrit tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Wawancara
Teknik ini digunakan sebagai pendukung dari teknik observasi, yaitu untuk
menggali data tentang latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar dan
apa problema yang dihadapi guru ketika mengajar materi mawaris serta usaha
yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan pembelajaran mawaris.
3. Dokumenter
Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan memperoleh data yang lebih
konkrit tentang sekolah yang diteliti, keadaan tenaga kerja pengajar, dan
administrasi, jumlah siswa, sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren

Inayatul Marzuki serta data penunjang lainnya.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik pengolahan data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, baik yang diperoleh melalui

teknik observasi, wawancara dan dokumenter, langkah berikutnya yang penulis

lakukan adalah pengolahan data sesuai dengan masalah yang dikemukakan.

Dalam pengolahan data ada beberapa teknik yang digunakan.

a.

Editing, vyaitu meneliti dan mengecek kembali kelengkapan dan
kesempurnaan data yang diperoleh peneliti selama proses observasi,
wawancara dan dokumenter.

Klasifikasi data, yaitu mengklasifikasikan dan mengelompokkannya menurut
jenisnya supaya mudah dipelajari dan diarahkan kepokok permasalahan
sesuai dengan jawaban responden dan informan.

Interpretasi data, yaitu setelah data diklasifikasikan dan dikelompokkan
kemudian dilakukan interpretasi data sesuai dengan jumlahnya dengan
kategori yang telah ditetapkan.

2. Analisi data

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis

deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan kejadian yang sesungguhnya

dengan bentuk uraian atau kalimat, yang mana akan memberikan gambaran

tentang problematika guru dalam pembelajaran Mawaris di Pondok Pesantren

Inayatul Marzuki. Selanjutnya ditarik kesimpulan secara induktif, yaitu menarik
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kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus menjadi hal-hal yang bersifat umum,

berdasarkan hal-hal yang ditemui dilapangan.

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa prosedur atau tahapan
yaitu.
1. Tahap Pendahuluan
a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian.
b. Konsultasi dengan dosen pembimbing.
c. Membuat desain proposal.
d. Mengajukan proposal penelitian.
2. Tahap Persiapan
a. Melaksanakan seminar proposal skripsi setelah disetujui.
b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Antasari Banjarmasin dalam rangka mengumpulkan data.
c. Menyiapkan instrumen atau alat-alat pengumpulan data.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Menghubungi responden dan informan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan.
b. Melakukan pengumpulan data.
c. Mengolah, menyusun dan menganalisis data yang diperoleh sesuai dengan

teknik yang telah ditentukan.
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4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

a.

b.

Menyusun laporan hasil penelitian.

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan yang telah
disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui.

Hasil penelitian yang telah diperbaiki dan disetujui, diperbanyak
selanjutnya diajukan kesidang munagasah skripsi untuk diuji dan

dipertanggung jawabkan di depan tim penguji skripsi.



